
Peta Jalan Komprehensif: Menguasai Dakwah di Era 
Digital 
 

Pendahuluan: Metamorfosis Metodologi Dakwah 
Kontemporer 
 

Penguasaan dakwah di era digital memerlukan kerangka berpikir dan keterampilan teknis yang 
mutakhir, bukan sekadar memindahkan ceramah dari mimbar fisik ke platform daring. Laporan 
ini menyajikan peta jalan komprehensif yang dirancang untuk membekali para pegiat dakwah 
(dai/daiah) dengan strategi adaptif dan teknologi terkini. Fokus utamanya adalah 
memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) dan perangkat lunak canggih untuk menyajikan pesan 
keagamaan yang kredibel, relevan, dan memiliki jangkauan global. Pengkajian ini didasarkan 
pada prinsip ushul al-da'wah (metodologi dakwah) yang bertransformasi, analisis mendalam 
terhadap perilaku audiens digital, dan pentingnya integrasi perangkat keilmuan digital yang 
otoritatif. 

 

Bagian I: Fondasi Epistemologi dan Etika Dakwah 
Digital 
 

1. Metamorfosis Metodologi Dakwah: Dari Mimbar ke Multiplatform 
 

1.1 Definisi dan Pergeseran Paradigma Ushul al-Da'wah di Ruang Siber 

 

Dakwah di era digital harus dipahami sebagai metamorfosis metodologi dakwah (ushul 
al-da'wah), melampaui sekadar perpindahan media transmisi. Efektivitas dakwah masa kini 
tidak hanya diukur dari luasnya jangkauan, melainkan dari kedalaman dampak psikologis yang 
ditimbulkannya pada mad’u (audiens) [1]. Studi menunjukkan bahwa efektivitas ini berkorelasi 
positif dengan elemen-elemen seperti perhatian terhadap konten dakwah, rasa ingin tahu 
tentang materi, dan kesiapan audiens untuk melakukan perubahan perilaku (konversi) [1]. Oleh 
karena itu, strategi dakwah harus bersifat persuasif (hikmah) dan berorientasi pada 
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perubahan perilaku sosial [1]. 

Perubahan fundamental terjadi dalam model komunikasi. Jika dakwah konvensional seringkali 
berjalan dalam paradigma satu arah (tabligh), lingkungan digital menuntut model komunikasi 
dialogis atau interaksional [2]. Paradigma interaksional ini sangat penting karena ia 
memberikan faktor manusiawi dan personal dalam penyampaian pesan. Dalam praktiknya, hal 
ini menuntut para dai untuk aktif terlibat, misalnya dengan menjawab pertanyaan netizen di 
kolom komentar, sehingga menciptakan rasa keterlibatan yang mendalam dan memvalidasi 
perasaan audiens [2]. 

 

1.2 Landasan Syar'i dan Kode Etik Digital 

 

Prinsip dasar dakwah, yaitu amar ma'ruf nahi munkar (mengajak kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran) dan penyampaian dengan hikmah (kebijaksanaan), harus diadaptasi 
secara ketat dalam kode etik digital. Di tengah banjir informasi digital, kewajiban etis terbesar 
adalah melaksanakan tabayyun (verifikasi) yang ketat terhadap sumber syar'i. Penerapan 
Etika Digital sangat krusial dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di era 
teknologi [3]. 

Etika Islam menekankan pentingnya menjaga keseimbangan (tawazun) dan menghindari 
sikap berlebihan. Hal ini berlaku dalam penggunaan teknologi, termasuk konsumsi informasi 
digital dan ketergantungan yang tidak proporsional pada output yang dihasilkan oleh AI [4]. 
Dai harus menjadi penjaga nilai-nilai, memastikan bahwa inovasi teknologi tidak 
mengorbankan integritas moral atau kesahihan ajaran Islam. 

 

2. Membedah Realitas: Lanskap Audiens dan Tantangan Kontemporer 
 

2.1 Tren Konsumsi Audiens Kontemporer (Gen Z & Millennial) 

 

Indonesia saat ini berada dalam periode bonus demografi, di mana Generasi Z (Gen Z, lahir 
1997-2012) merupakan kelompok terbesar dengan 27.94% dari total populasi, diikuti oleh 
Millennial (25.87%) [5]. Pemahaman mendalam terhadap perilaku dua generasi ini adalah 
kunci penentuan strategi dakwah. 

Gen Z, sebagai digital native, secara dominan memilih media digital, khususnya platform 
media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, untuk memperoleh informasi [6]. Mereka 
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memiliki pola konsumsi yang berorientasi pada efisiensi dan efektivitas, menggunakan fitur 
pencarian dan eksplorasi untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dengan cepat [6]. 

Studi menunjukkan bahwa mayoritas Gen Z mengonsumsi konten dakwah digital secara rutin, 
bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan agama, tetapi yang lebih penting, sebagai 
sumber spiritual yang inspiratif, relevan, dan memberikan kedamaian batin (spiritual 
well-being) [7]. Kebutuhan ini sangat sejalan dengan Uses and Gratification Theory, di mana 
media dipilih secara aktif untuk memenuhi kebutuhan spiritual tertentu [6, 7]. 

Penting untuk dicatat bahwa terdapat perbedaan prioritas yang signifikan antara Millennial 
dan Gen Z. Millennial cenderung menggunakan layanan keuangan digital untuk kebutuhan 
esensial dan stabilitas (tagihan, biaya bulanan), menunjukkan pendekatan yang lebih hati-hati. 
Sebaliknya, Gen Z lebih fokus pada peningkatan gaya hidup (lifestyle enhancement), 
menghabiskan sebagian besar anggaran Paylater untuk perjalanan, hiburan, dan gawai 
terbaru [8]. Ini mengindikasikan bahwa konten dakwah yang ingin relevan dengan Gen Z harus 
mampu mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam isu-isu gaya hidup, tren, dan teknologi. 

Sebagai rangkuman, berikut adalah profil audiens utama digital: 

Table 1: Profil Audiens Digital (Gen Z dan Millennial) dan Implikasi Strategis Dakwah 

Generasi Persentase 
Populasi 
Indonesia 

Pola 
Konsumsi 
Media Utama 

Kebutuhan 
Spiritual 
Utama 

Implikasi 
Strategis 
Dakwah 

Gen Z 
(1997-2012) 

27.94% [5] Digital/Media 
Sosial (TikTok, 
Instagram, 
YouTube) [6] 

Spiritual 
Well-being, 
Inspirasi, 
Relevansi [7] 

Konten sangat 
visual, singkat, 
interaktif 
(Reels/Shorts), 
dan relevan 
dengan isu 
lifestyle. 

Millennial 
(1981-1996) 

25.87% [5] Campuran, 
cenderung 
stabil dan 
esensial [8] 

Stabilitas 
pengetahuan, 
pemahaman 
mendalam 

Konten 
panjang 
(YouTube/Podc
ast), otoritatif, 
fokus pada isu 
sosial dan 
ekonomi Islam. 
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2.2 Isu Krusial: Strategi Dakwah Melawan Hoaks Keagamaan 

 

Lanskap digital, meskipun menawarkan peluang jangkauan global (termasuk mempromosikan 
harmoni antaragama [1]), juga menciptakan risiko tinggi berupa penyebaran misinformasi atau 
hoaks keagamaan. 

Analisis menunjukkan bahwa hoaks keagamaan dapat menyebar dengan cepat karena 
beberapa faktor utama: pengguna cenderung memprioritaskan isi substansi daripada 
sumber berita, memiliki kebiasaan malas membaca, suka berbagi tanpa verifikasi, dan 
dorongan untuk menjadi yang 'paling update' atau ingin mendapatkan pengakuan sosial [9, 
10]. Dalam konteks Gen Z, di mana kecepatan adalah nilai utama [6], proses verifikasi sering 
terabaikan. 

Strategi Dakwah Tabayyun harus diterapkan untuk meminimalisir penyebaran hoaks: 

1.​ Verifikasi Kredibilitas Sumber: Langkah teknis termasuk memeriksa situs web dan 
kualitas artikel, memeriksa fakta yang disajikan, dan mengecek keaslian foto [9]. 

2.​ Pendekatan Teologis dan Etis: Dai harus secara aktif mengingatkan audiens bahwa 
menyebarkan informasi hoaks sama dengan menyebarkan kabar dari orang-orang fasik, 
yang merupakan perilaku dosa dan dapat menyebabkan penderitaan bagi orang lain [10, 
11]. 

3.​ Edukasi Literasi Kritis: Masyarakat harus diajarkan strategi komunikasi untuk 
menghadapi hoaks, termasuk strategi reduksi (menghindari berita yang meragukan 
dengan bersikap acuh) dan strategi pencapaian (kemampuan memfilter informasi secara 
cerdas) [11]. 

Strategi dakwah yang berhasil di era Gen Z harus mengatasi dilema antara kecepatan 
penyampaian pesan (yang disukai Gen Z) dan ketelitian akademik (yang dibutuhkan untuk 
melawan hoaks). Ini berarti konten yang ringkas sekalipun wajib mencantumkan sumber 
rujukan yang kuat. 
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Bagian II: Arsitektur Konten dan Perangkat Digital 
Fundamental (Mastery Tools) 
 

3. Strategi Konten Lintas Platform: Optimasi Format dan Jangkauan 
 

Penyampaian pesan harus disesuaikan dengan karakteristik unik setiap platform untuk 
mencapai efektivitas maksimum. 

 

3.1 Konten Video Pendek (TikTok, Instagram Reels) 

 

Platform video pendek merupakan media utama bagi dakwah inspiratif yang menyasar 
Millennial dan Gen Z [6, 12]. Konten di sini harus bersifat visual, menarik, dan relevan dengan 
isu-isu kontemporer yang dekat dengan kehidupan audiens [13]. 

Strategi yang efektif dalam konten pendek dapat dianalisis menggunakan kerangka 5P dari 
Mintzberg: 

●​ Plan (Perencanaan): Konten harus dirancang untuk mencapai tujuan spiritual spesifik. 
●​ Pattern (Pola): Mempertahankan konsistensi tematik yang membentuk posisi akun dalam 

ekosistem digital. 
●​ Ploy (Taktik): Menggunakan taktik visual dan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan 

menarik perhatian audiens secara cepat [13]. 
●​ Position (Posisi): Membangun posisi akun sebagai sumber dakwah yang relevan bagi 

generasi muda. 
●​ Perspective (Sudut Pandang): Mengadopsi sudut pandang yang memahami kebutuhan 

spiritual mendasar generasi muda [13]. 

Konten yang sukses seringkali interaktif, menyajikan kisah inspiratif, atau menyisipkan unsur 
komedi yang mendidik [2]. 
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3.2 Konten Otoritatif (YouTube, Podcast, Website, Komunitas) 

 

Untuk materi yang memerlukan kedalaman (tafsir, fiqih, atau respons terhadap isu kompleks), 
platform video panjang (YouTube) dan audio (Podcast) adalah pilihan utama. Sementara itu, 
Website atau Blog berfungsi sebagai jangkar otoritas, tempat konten yang sudah diverifikasi 
dan mendalam dapat diakses melalui mesin pencari (SEO). 

Platform komunikasi tertutup seperti WhatsApp, Telegram, atau Discord [14], berperan 
penting dalam pembinaan intensif dan komunikasi internal. Platform ini ideal untuk 
membangun komunitas yang terikat, memungkinkan dialog, dan menjadi garis pertahanan 
pertama dalam verifikasi berita di kalangan anggota tepercaya [15]. 

 

4. Eksplorasi Perangkat Digital Fundamental (Software Mastery) 
 

Penguasaan toolset digital adalah syarat mutlak bagi dai kontemporer. Perangkat ini terbagi 
menjadi empat kategori: referensi, produksi, manajemen, dan pembelajaran. 

 

4.A. Sumber Primer dan Verifikasi Keilmuan 

 

Kredibilitas dakwah digital bergantung pada kemampuan dai untuk memverifikasi sumber 
syar'i secara cepat. Aplikasi referensi digital telah mendigitalkan metodologi ulama klasik. 

Table 3: Perangkat Lunak Referensi Keislaman dan Kredibilitas 

Aplikasi Fokus Utama Kredibilitas dan 
Fitur Kritis untuk 
Dai/Daiah 

Jenis 

Maktabah 
Syamilah (MS) [16, 
17] 

Koleksi Ribuan 
Kitab Klasik 

Pencarian canggih 
dengan operator 
Boolean, Analisis 
Jarh wa Ta'dil 
(Kualitas Perawi) 
dan Ulumul Hadith 
[16]. 

Desktop/Offline 
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Memungkinkan 
penelusuran sanad 
dan matan. 

Lidwa Pusaka 
(Ensiklopedia 
Hadis 9 Imam) [18, 
19] 

Kutubut Tis'ah 
(62.000+ Hadis) 

Dilengkapi 
terjemahan Bahasa 
Indonesia, derajat 
keshahihan, dan 
biografi perawi. 
Dikembangkan oleh 
alumni Timur 
Tengah/LIPIA. 
Penting untuk 
otentikasi cepat 
[18, 19]. 

Desktop/Mobile/Onl
ine 

Quran.com [20] Al-Qur'an Digital 175+ Terjemahan & 
Tafsir, Analisis Word 
by Word 
(membantu 
pembelajaran 
Arab), Mushaf 
Mode, Search & 
Explore by Topics 
[20]. 

Online/Mobile 

MyQuran [21] Al-Qur'an Digital 
Indonesia 

Telah tersertifikasi 
TASHIH (diperiksa) 
oleh Kementerian 
Agama RI [21]. Fitur 
Colored Tajweed, 
Murotal mp3, dan 
Terjemahan 
Kemenag. 

Mobile/Offline 

Penggunaan perangkat ini secara efektif, khususnya Maktabah Syamilah, memungkinkan dai 
untuk melakukan penelusuran kualitas perawi dan analisis hadis, menjamin integritas 
akademik dakwah, dan menjadi benteng melawan penyebaran informasi agama yang tidak 
akurat [16, 19]. 
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4.B. Produksi Konten Kreatif dan Multiplatform 

 

Produksi konten berkualitas tinggi (visual dan audio) sangat menentukan daya tarik pesan 
dakwah. 

●​ Editing Video Mobile dan Web: 
○​ CapCut: Dianggap sebagai salah satu editor video terbaik untuk kreator media sosial 

karena kemudahannya dan kecepatan pengeditan [22]. 
○​ Canva Pro: Platform berbasis drag-and-drop yang sangat ramah pengguna. Cocok 

untuk membuat grafis, animasi, dan video pendek, dengan dukungan template yang 
teroptimasi untuk berbagai format media sosial (TikTok, Instagram, YouTube) [22, 23]. 

●​ Editing Video Profesional: 
○​ DaVinci Resolve: Diakui sebagai perangkat lunak profesional gratis terbaik [22, 24]. 

Unggul dalam multi-track editing, koreksi warna tingkat lanjut, dan sound editing 
profesional. Ideal untuk proyek video dakwah berdurasi panjang dan berkualitas 
tinggi [24]. 

○​ Adobe Premiere Pro: Perangkat lunak standar industri, cocok untuk pekerjaan yang 
lebih kompleks, meskipun berbayar dan memerlukan spesifikasi sistem yang 
memadai [22, 25]. 

●​ Editing Audio dan Podcast: Podcastle menawarkan solusi yang efisien untuk 
perekaman, pengeditan, dan transkripsi audio dan video, sangat berguna untuk produksi 
konten podcast atau narasi suara [26]. 

 

4.C. Manajemen dan Kolaborasi Tim Dakwah Digital 

 

Tim dakwah digital modern memerlukan koordinasi layaknya organisasi media. 

Table 2: Perangkat Lunak Wajib (Tools) untuk Produksi dan Manajemen Konten Dakwah Digital 

Kategori Alat Software/Aplikasi Fungsi Utama & 
Keterangan 

Manajemen Proyek Visual Trello [27, 28] Menggunakan papan 
Kanban yang visual, 
sederhana, dan efektif 
untuk memvisualisasikan 
alur kerja produksi konten. 
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Manajemen Proyek 
Kolaboratif 

Asana [27, 28, 29] Platform kolaborasi untuk 
proyek kecil hingga besar, 
mempermudah komunikasi 
dan memiliki fitur automasi 
tugas. 

Produktivitas Esensial Google Workspace [27] Mencakup Docs, Sheets, 
dan Drive, fundamental 
untuk berbagi dokumen, 
perencanaan, dan 
penyimpanan data tim. 

Komunikasi Komunitas 
Intensif 

Discord [14], Telegram, 
Slack 

Discord sangat efektif 
untuk interaksi sosial yang 
intensif dan membangun 
komunitas (chat dan voice 
channels). 

 

4.D. Aplikasi Pembelajaran Bahasa dan Ibadah 

 

Untuk mendukung pembelajaran Bahasa Arab, Kamus digital offline (dengan lebih dari 85 ribu 
kata) [30] dan aplikasi seperti Duolingo atau kamus Al-Mawrid Al-Qareeb sangat membantu. 
Sementara itu, aplikasi ibadah harian seperti Muslim Pro atau Tracker Amalan membantu 
audiens mengintegrasikan pesan digital ke dalam rutinitas ibadah nyata. 

 

Bagian III: Akselerasi dan Etika Dakwah Berbasis 
Artificial Intelligence (AI Integration) 
 

5. Prinsip dan Implementasi Generative AI dalam Dakwah 
 

Pemanfaatan Generative AI, khususnya Large Language Models (LLMs), menawarkan potensi 
besar untuk akselerasi dan peningkatan kualitas konten [31]. AI dapat memungkinkan 
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personalisasi konten dakwah berdasarkan analisis data perilaku pengguna (riwayat 
interaksi, preferensi), sehingga pesan yang disampaikan menjadi jauh lebih relevan bagi 
individu [31]. 

 

5.1 Prompt Engineering untuk Konten Dakwah 

 

Prompt engineering didefinisikan sebagai seni dan ilmu merancang serta mengoptimalkan 
instruksi (prompt) untuk memandu model AI agar menghasilkan respons yang akurat, relevan, 
dan sesuai [32, 33]. 

Untuk dai yang menggunakan AI, penguasaan prompt engineering adalah keterampilan vital. 
Langkah-langkah untuk menciptakan prompt yang efektif meliputi: 

1.​ Mendefinisikan Tujuan: Menetapkan secara jelas hasil akhir yang diinginkan (misalnya, 
membuat draf naskah khutbah Jumat singkat, atau ringkasan literatur keagamaan) [34]. 

2.​ Menetapkan Peran (Persona): Memberikan konteks pada AI tentang siapa ia harus 
bertindak (misalnya, "Bertindak sebagai ulama fikih Mazhab Syafi'i yang berbicara 
kepada Gen Z perkotaan"). 

3.​ Memberikan Konteks: Menyertakan batasan spesifik, audiens target, dan parameter 
durasi (misalnya, "Konten berdurasi 7 menit dengan tema menjaga lingkungan, 
berdasarkan Hadis Riwayat Bukhari"). 

4.​ Menentukan Format Output: Menginstruksikan format keluaran (misalnya, poin-poin 
mukadimah [35], kerangka isi, dan kesimpulan). 

Dengan teknik ini, AI dapat secara signifikan mempercepat proses drafting naskah, 
merangkum kitab, atau menghasilkan ide konten visual yang trending dan syar’i. Dalam 
konteks riset keislaman, LLMs dapat membantu dalam penyusunan kerangka karya ilmiah dan 
sintesis literatur yang relevan, mempercepat proses penelitian [36, 37]. 

Table 4: Kerangka Prompt Engineering untuk Konten Dakwah (Contoh Praktis) 

Komponen Prompt Deskripsi / Fungsi Kritis Contoh Prompt untuk 
LLM 

Tujuan (Goal) [34] Menetapkan hasil akhir 
yang spesifik dan terukur. 

"Buatkan kerangka kultum 
5 menit." 

Peran (Persona) Memberi identitas otoritatif 
untuk memastikan nada 
dan gaya bahasa yang 

"Bertindak sebagai Da'i 
muda lulusan Timur 
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tepat. Tengah." 

Konteks (Context) [33] Memberikan batasan syar'i 
dan demografis audiens. 

"Audiens adalah Millennial 
muslimah yang bekerja di 
sektor teknologi. Tema: 
Tawazun (keseimbangan) 
antara karier dan ibadah, 
dengan rujukan Al-Qur'an 
dan Hadis." 

Format (Output) Mengarahkan struktur 
keluaran yang dapat 
langsung digunakan. 

"Sajikan dalam format 3 
poin utama, mencakup 
mukadimah singkat [35] 
dan satu referensi Hadis 
beserta sanadnya (jika 
memungkinkan)." 

 

5.2 Strategi Penggunaan AI dalam Konteks Maqasid Syari'ah 

 

Pemanfaatan AI harus didasarkan pada kerangka tujuan syariah (Maqasid Syari'ah). AI, 
meskipun netral dan berbasis logika algoritma, berisiko tinggi menciptakan krisis identitas 
nilai jika digunakan tanpa pengawasan etis [38]. Ini menuntut dai untuk memposisikan AI 
sebagai alat bantu. 

Dalam kerangka Maqasid Syari'ah, AI dapat dilihat sebagai alat yang mendukung Hifzh al-Aql 
(menjaga akal) dengan mempercepat riset, personalisasi, dan efisiensi komunikasi [31]. 
Namun, hal ini harus selalu diseimbangkan dengan Hifzh al-Din (menjaga agama). Karena AI 
tidak memiliki kesadaran moral atau nilai-nilai spiritual [38], konten yang dihasilkan harus 
melalui verifikasi manusiawi yang menjunjung tinggi kebenaran moral, bukan sekadar hasil 
logis algoritma semata [4]. 

 

 

 

 

11 



6. Mitigasi Risiko dan Tata Kelola Etika AI dalam Keagamaan 
 

6.1 Otoritas dan Kredibilitas Konten Keagamaan yang Dihasilkan AI 

 

Tantangan etis terbesar adalah otoritas konten. Para ulama dan peneliti telah menegaskan 
bahwa fatwa keagamaan yang diperoleh dari kecerdasan buatan tidak dapat dijadikan 
sumber tunggal untuk pendapat hukum [39]. Hal ini terutama disebabkan oleh sifatnya yang 
anonim (anonymous) dan risiko kesalahan interpretasi yang substansial, yang dapat 
mengakibatkan penyebaran informasi yang tidak akurat [19]. 

Oleh karena itu, meskipun AI dapat merancang kerangka atau draft naskah, dai harus selalu 
kembali ke sumber primer yang otoritatif (seperti Maktabah Syamilah atau Ensiklopedia Hadis 
Lidwa Pusaka) untuk memverifikasi keabsahan setiap dalil, hadis, atau kutipan [16, 18]. 
Kolaborasi antara ulama, institusi pendidikan, dan pengembang teknologi sangat penting 
untuk menciptakan ekosistem AI yang menjamin penguatan nilai-nilai Islami [39]. 

 

6.2 Batasan Etis dan Risiko Plagiarisme Digital 

 

Penggunaan AI dalam penyusunan karya ilmiah atau ringkasan harus diatur dengan ketat 
untuk menjaga integritas akademik. Risiko plagiarisme digital selalu mengintai ketika konten 
dihasilkan secara otomatis. Integritas menuntut atribusi yang jelas dan penggunaan AI hanya 
sebagai akselerator riset, bukan sebagai pengganti pemikiran kritis dan verifikasi sumber [39]. 

 

Bagian IV: Visi Masa Depan Dakwah (Futuristic Vision) 
 

7. Inovasi Teknologi Imersif dan Filantropi Islam 
 

Dakwah harus terus mengantisipasi dan mengadopsi teknologi yang semakin mendalam 
(immersive) untuk mempertahankan relevansi di masa depan. 
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7.1 Dakwah Imersif: Potensi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

 

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) menawarkan potensi untuk 
menciptakan pengalaman dakwah yang lebih efektif dan mendalam [40]. 

●​ Pendidikan Interaktif: VR dapat digunakan untuk simulasi ritual ibadah yang sangat 
realistis, seperti manasik haji atau shalat, memberikan pengalaman belajar yang lebih 
komprehensif. AR dapat diterapkan untuk menampilkan benda bersejarah Islam dalam 
bentuk 3D interaktif di museum atau aplikasi pembelajaran [40, 41]. 

●​ Keharusan Filterisasi: Meskipun teknologi imersif sangat menarik, para pegiat dakwah 
wajib memastikan adanya filterisasi yang ketat pada konten yang disampaikan. Hal ini 
penting untuk mencegah kesalahpahaman atau distorsi pesan, sehingga ajaran Islam 
tersampaikan secara komprehensif dan akurat sesuai syariah [40]. 

 

7.2 Transformasi Keuangan dan Filantropi Islam (FinTech) 

 

Digitalisasi telah membawa inovasi signifikan dalam sektor filantropi Islam. Bank Indonesia dan 
BAZNAS telah mengidentifikasi potensi besar wakaf dan zakat digital dalam perekonomian 
[42]. Inovasi digital memungkinkan kemudahan pembayaran zakat (melalui transfer, kalkulator 
zakat, dan konfirmasi otomatis) serta mengoptimalkan penyaluran dana dengan transparansi 
yang lebih tinggi [42]. Dai dan lembaga keagamaan harus berkolaborasi dengan FinTech untuk 
mengintegrasikan sistem filantropi digital yang kredibel untuk mendorong partisipasi publik 
secara massal. 

 

Kesimpulan Strategis dan Rekomendasi 
 

Penguasaan dakwah di era digital adalah sebuah proyek manajemen pengetahuan dan etika 
media. Peta jalan ini menggarisbawahi bahwa efektivitas dakwah modern terletak pada 
penguasaan metodologi ushul al-da'wah yang adaptif, kemampuan berinteraksi dengan 
audiens Gen Z yang mencari spiritual well-being, dan penerapan teknologi canggih. 

Perangkat lunak (seperti DaVinci Resolve, Asana, dan Trello) berfungsi sebagai alat untuk 
profesionalisme produksi, sementara aplikasi referensi akademik (Maktabah Syamilah, Lidwa 
Pusaka) menjadi inti dari kredibilitas syar'i. 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) harus dilihat sebagai akselerator efisiensi (mendukung 
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Hifzh al-Aql) dan alat personalisasi. Namun, otoritas keilmuan tetap berada di tangan ulama 
dan sumber primer yang telah diverifikasi. Konten keagamaan yang dihasilkan AI wajib melalui 
verifikasi sumber syar'i yang ketat untuk mitigasi risiko misinformasi dan menjaga Hifzh 
al-Din. 

Masa depan dakwah memerlukan kurasi konten syar'i yang cerdas, didukung oleh penguasaan 
prompt engineering, dan visi untuk mengadopsi teknologi imersif (AR/VR) untuk pengalaman 
keagamaan yang lebih mendalam, sambil terus menjaga etika dan keseimbangan (tawazun) 
dalam setiap langkah inovasi. 

14 


	Peta Jalan Komprehensif: Menguasai Dakwah di Era Digital 
	Pendahuluan: Metamorfosis Metodologi Dakwah Kontemporer 
	Bagian I: Fondasi Epistemologi dan Etika Dakwah Digital 
	1. Metamorfosis Metodologi Dakwah: Dari Mimbar ke Multiplatform 
	1.1 Definisi dan Pergeseran Paradigma Ushul al-Da'wah di Ruang Siber 
	1.2 Landasan Syar'i dan Kode Etik Digital 

	2. Membedah Realitas: Lanskap Audiens dan Tantangan Kontemporer 
	2.1 Tren Konsumsi Audiens Kontemporer (Gen Z & Millennial) 
	2.2 Isu Krusial: Strategi Dakwah Melawan Hoaks Keagamaan 


	 
	 
	 
	 
	Bagian II: Arsitektur Konten dan Perangkat Digital Fundamental (Mastery Tools) 
	3. Strategi Konten Lintas Platform: Optimasi Format dan Jangkauan 
	3.1 Konten Video Pendek (TikTok, Instagram Reels) 
	 
	 
	3.2 Konten Otoritatif (YouTube, Podcast, Website, Komunitas) 

	4. Eksplorasi Perangkat Digital Fundamental (Software Mastery) 
	4.A. Sumber Primer dan Verifikasi Keilmuan 
	 
	4.B. Produksi Konten Kreatif dan Multiplatform 
	4.C. Manajemen dan Kolaborasi Tim Dakwah Digital 
	4.D. Aplikasi Pembelajaran Bahasa dan Ibadah 


	Bagian III: Akselerasi dan Etika Dakwah Berbasis Artificial Intelligence (AI Integration) 
	5. Prinsip dan Implementasi Generative AI dalam Dakwah 
	5.1 Prompt Engineering untuk Konten Dakwah 
	5.2 Strategi Penggunaan AI dalam Konteks Maqasid Syari'ah 

	 
	 
	 
	6. Mitigasi Risiko dan Tata Kelola Etika AI dalam Keagamaan 
	6.1 Otoritas dan Kredibilitas Konten Keagamaan yang Dihasilkan AI 
	6.2 Batasan Etis dan Risiko Plagiarisme Digital 


	Bagian IV: Visi Masa Depan Dakwah (Futuristic Vision) 
	7. Inovasi Teknologi Imersif dan Filantropi Islam 
	7.1 Dakwah Imersif: Potensi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 
	7.2 Transformasi Keuangan dan Filantropi Islam (FinTech) 


	Kesimpulan Strategis dan Rekomendasi 


